
 

 

ABSTRAK 

Assyifa Khania Faradila (1215010031): Perkembangan Kesatuan Aksi 

Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) di Kota Bandung (1998-2024) 

Krisis nasional yang melanda Indonesia pada tahun 1998 menjadi landasan 

utama lahirnya Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI). Dibentuk 

dalam momentum pertemuan Forum Silaturahmi Lembaga Dakwah Kampus 

(FSLDK) di Malang, KAMMI lahir sebagai respons atas krisis kepemimpinan dan 

ketidakpercayaan publik terhadap pemerintahan saat itu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah berdirinya KAMMI Kota 

Bandung dan perkembangan KAMMI di Kota Bandung melalui peran strategis 

dalam dinamika gerakan mahasiswa sejak reformasi 1998 hingga masa kini (2024). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, dengan tahapan 

heuristik (pengumpulan data/sumber), kritik (uji dan verifikasi sumber), interpretasi 

(penafsiran terhadap sumber) dan historiografi (penulisan sejarah).  

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa KAMMI Bandung terbentuk 

setelah KAMMI nasional di deklarasikan pada tanggal 29 Maret 1998 dalam Forum 

Silaturahmi Lembaga Dakwah Kampus (FSLDK) di Malang. Di Kota Bandung, 

KAMMI diprakarsai oleh mahasiswa seperti Vijaya Fitriyasa, Brian Yuliarto, dan 

Akbar Zulfakar yang berkontribusi dalam kepemimpinan awal organisasi ini. 

Perkembangan KAMMI di Kota Bandung menunjukkan dinamika organisasi 

mahasiswa yang terus beradaptasi dengan perubahan sosial, politik hingga 

teknologi. Pada tahap awal, struktur kepengurusan masih fleksibel tanpa sistem 

yang terstandarisasi, hingga pada periode Brian Yuliarto (1998–2000) mulai 

dirumuskan AD/ART serta sistem kepengurusan yang lebih terstruktur. 

Transformasi ini mencakup pembagian bidang kerja, perencanaan program yang 

lebih sistematis, serta penerapan sistem kaderisasi berbasis Dauroh Marhalah (DM) 

yang berjenjang. Selain itu, KAMMI Bandung menghadapi tantangan perubahan 

pola aktivisme mahasiswa, dari aksi langsung menjadi kampanye berbasis media 

digital, terutama setelah era COVID-19. Dalam ranah politik, organisasi ini 

awalnya berfokus pada advokasi demokrasi dan hak-hak sipil, kemudian 

berkembang menjadi aktor dalam diskusi kebijakan publik, khususnya di bidang 

pendidikan dan kepemimpinan pemuda. Dengan pola kepemimpinan yang semakin 

profesional serta pemanfaatan teknologi, KAMMI Bandung telah berevolusi dari 

gerakan kampus yang informal menjadi organisasi yang memiliki pengaruh 

signifikan dalam wacana kepemudaan dan kebangsaan. Tantangan modernisasi 

gerakan dan perubahan kebijakan pemerintah terhadap organisasi kemahasiswaan 

menuntut KAMMI untuk terus berinovasi dalam strategi advokasi dan kaderisasi 

guna mempertahankan relevansi dan perannya sebagai penggerak perubahan sosial 

di Indonesia. 

 


